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BAB V 

                                  PENUTUP 

 5.1 Kesimpulan 

Realitas kehidupan modern sekarang ini ditandai dengan kemajuan teknologi yang 

canggih. Teknologi itu sendiri menjadi bagian integral dalam kehidupan manusia karena 

hampir setiap sendi-sendi kehidupan manusia terjamah oleh alat-alat teknologi. Salah 

satu perkembangan modern  yang mengintari kehidupan manusia adalah dengan hadirnya 

internet. Internet hadir dan memberikan kemudahan bagi manusia untuk berinteraksi dan 

bertukar informasi dalam dunia pekerjaan, pendidikan, kebudayaan, ekonomi, sosial, 

politik dan agama. Internet yang ada sekarang ini sesungguhnya merupakan inovasi dari 

mode teknologi komunikasi lama (old media) ke media komunikasi baru. Media baru (new 

media) hadir dengan keunggulan yang bersifat interaktif dan aktif di mana para pengguna 

media dapat berkomunikasi dan bertukar informasi melalui pesan teks, suara, gambar, dan 

video secara real time dalam jaringan yang lebih luas. 

Gereja Katolik merespon kemajuan teknologi ini sebagai sebuah anugerah Allah 

bagi umat manusia. Bentuk perhatian Gereja terhadap kemajuan teknologi komunikasi 

dituangkan dalam satu dokumen resmi Gereja yang dihasilkan dari Konsili Vatikan II 

yakni dekrit Inter Mirifica. Dokumen ini merefleksikan teknologi komunikasi sebagai 

penemuan yang mengagumkan di antara penemuan- penemuan lainnya karena teknologi 

komunikasi pada hakekatnya mampu menggerakkan bukan hanya orang-perorangan, 

melainkan juga massa bahkan seluruh umat manusia. Dekrit ini memberikan uraian tentang 

bagaimana memaknai dan menggunakan media(dalam konteks ini internet) dengan suatu 

tujuan yang luhur dan mulia di kalangan umat awam, pelayan tertahbis dan juga dalam 

konteks pendidikan Katolik serta seminari-seminari/biara-biara dalam kaitannya dengan 

pembinaan para calon imam dan juga karya pastoral. 



 
 

Kehadiran Internet menjadi bagian dari konteks kehidupan kaum religius 

misionaris Hati Terkudus Yesus dan Hati Tak Bernoda Maria. Sebagai sebuah lembaga 

pendidikan formal, Biara ini tentunya tidak menutup diri terhadap realitas perkembangan 

dunia. Media-media komunikasi yang difasilitasi oleh internet dan pengetahuan 

tentangnya dirasakan sebagai sesuatu yang penting dan mengandung nilai kegunaan. Oleh 

karena itu, pihak biara Hati Kudus menetapkan kebijakan bahwa para calon imam 

misionaris yang juga bisa disebut kaum religius dapat menggunakan internet ini untuk 

kepentingan komunikasi dan pembelajaran. Dalam perjalanan waktu, penggunaan internet 

di kalangan kaum religius ini memberikan dampak tersendiri yang kemudian menjadi 

fenomena baru dalam proses penghayatan panggilan sebagai kaum religius yang 

mengikrarkan kaul-kaul kebiaraan mereka. 

Penelitian ini dibuat oleh penulis untuk melihat dan mencermati bagaimana 

penggunaan internet ini memberi dampak terhadap kaum religius dalam penghayatan 

sebagai kaum religius yang mengikrarkan kaul kebiaraan mereka. Setelah melakukan 

penelitan lapangan terkait dampak penggunaan internet di kalangan kaum religius, penulis 

menyimpulkan beberapa poin berikut: 

Pertama, kebijakan yang dikeluarkan oleh para formator Biara Hati kudus tentang 

izinan penggunaan media-media komunikasi (laptop dan smartphone) bukanlah sebuah 

keputusan sepihak para formator melainkan merupakan sebuah kesepakatan bersama 

antara para formator dan Superior umum serta anggota Dewan Kongregasi. Keputusan ini 

pun dibuat bukan sekadar bentuk respon belaka terhadap perkembangan teknologi modern 

melainkan sebagai sebuah pelaksanaan himbauan yang tertera dalam dokumen-dokumen 

dalam kaitan dengan pembinaan para calon imam yakni Presbyterium Ordinis, Optatam 

Totius, Kitab Hukum Kanonik, Pastores Dabo Vobis dan Ratio Fundamentalis Institutionis 

Sacerdotalis dan Konstitusi Biara Hati Kudus yang di dalamnya memuat uraian tentang 



 
 

penggunaan media komunikasi sosial bagi setiap anggota kongregasi. Keputusan ini 

dibuat dengan tujuan agar para biarawan dapat menggunakan internet secara positif 

sebagai penunjang dalam perjalanan seorang biarawan. Penggunaan internet bukanlah 

tujuan dari penyesuaian konteks zaman melainkan satu sarana demi menunjang 

kelancaran proses formasi.  Keputusan penggunaan internet dan segala hal yang berkaitan 

dengannya bukanlah sebuah keputusan yang subjektif-asumtif atau sekadar ikut trend 

modern melainkan sebuah keputusan yang bernilai edukatif dengan pendasaran dokumen-

dokumen Gereja yang fundamental terhadap proses pembinaan para calon imam. Hal ini 

sesungguhnya dilaksanakan seturut prinsip-prinsip dasar yang terdapat dalam dokumen-

dokumen resmi Gereja. Para calon imam sungguh dipersiapkan secara baik dalam aspek 

kepribadian, kerohanian, intelektual dan pastoral agar dapat menjadi pelayan tertahbis 

yang unggul dan berintegritas. 

Kedua, media-media komunikasi (handphone dan laptop) dan akses terhadap 

internet serta penggunaan media sosial merupakan sebuah kebutuhan di kalangan kaum 

religius. Media-media komunikasi (handphone dan laptop) dan akses terhadap internet 

serta penggunaan media sosial bukan lagi sebatas keinginan melainkan telah 

bertransformasi menjadi kebutuhan yang penting (digital technologies have become 

integral parts of our everyday lives). Dalam riset ini penulis menemukan bahwa internet 

ini menunjang proses perkuliahan, latihan-latihan keterampilan, sarana berkomunikasi dan 

media yang memungkinkan para kaum religius melihat dunia luar. Temuan yang 

mengejutkan dalam riset ini adalah bahwa terdapat beberapa calon imam yang menjadikan 

internet dan jagat virtual secara keseluruhan sebagai prioritas.  

Ketiga, penggunaan media sosial di kalangan kaum religius memiliki dampak 

tersendiri bagi penghayatan panggilan. Internet  hadir dengan peluang dan tantangan bagi 

para kaum religius. Dampak penggunaan internet ini masuk ke dalam setiap aspek 



 
 

pembinaan yakni aspek kepribadian, kerohanian, intelektual dan pastoral. Penggunaan 

internnet ini memberikan dampak positif dan negatif terhadap aspek-aspek pembinaan dan 

penghayati. Dalam hal ini para kaum religiuss mengalami secara sekaligus antara peluang 

dan tantangan, keuntungan dan kerugian,  kemajuan  dan  kemerosotan  dari  penggunaan  

internet  terhadap dimensi pembinaan kepribadian, spiritual, intelektual dan pastoral. Oleh 

karena itu, berdasarkan data temuan dalam penelitian ini penulis, menyatakan bahwa 

hipotesis penggunaan  internet  memiliki  dampak terhadap  kaum religius Hati Terkudus 

Yesus dan Hati Tak Berdoa Maria: Diterima 

5.2 Saran 

Penelitian tentang penggunaan internet di kalangan para kaum religius Biara Hati 

Kudus  memuat saran untuk beberapa elemen yang terkait: 

5.2.1 Biara Hati TerKudus Yesus dan Hati Tak Bernoda Maria(MSSCC) 

Dalam penhayatan sebagai kaum terpanggil(kaum religius), ditemukan fakta bahwa 

penggunaan internet memberikan dampak positif dan negatif terhadap berlangsungnya 

proses formasi. Sehubungan dengan hal ini, beberapa poin usulan untuk Biara ini adalah 

sebagai berikut: pertama, Biara Hati Kudus dalam hal ini para formator diharapkan agar 

dapat memberikan perhatian khusus yang lebih optimal pada setiap aspek pembinaan 

kaum religius/calon imam yakni kepribadian, spiritual, intelektual dan pastoral dalam 

kaitannya dengan penggunaan internet. Dalam hal ini, pendampingan secara pribadi 

maupun kolektif. Kedua, dalam konteks pembinaan, biara Hati Kudusdiharapkan terus 

mendorong semangat para kaum religius untuk meningkatkan hal- hal positif dari 

penggunaan internet, misalnya dengan mengadakan workshop tentang pastoral berbasis 

media, latihan keterampilan dalam hal teknologi digital, akademik dan kesenian (musik 

dan sastra). Ketiga, menyikapi adanya dampak negatif dari penggunaan internet ini, pihak 

Biara diharapkan untuk melaksanakan evaluasi secara komprehensif dan melakukan 



 
 

pendampingan khusus kepada para kaum religius secara pribadi maupun kolektif untuk 

meminimalisir dampak negatif dari penggunaan internet ini.  

5.2.2 Bagi Kaum Religius  

Berdasarkan  penelitian ini,  beberapa anjuran  untuk  kaum religius    yakni: 

Pertama, kaum religius diharapkan untuk dapat melihat dan memaknai penggunaan 

internet sebagai bagian dari proses formasi calon imam dan juga demi menghayati 

panggilan sebagai orang yang mengikrarkan kaul. Di satu sisi, internet memberikan 

manfaat besar terhadap proses pembinaan calon imam maupun penghayatan panggilan 

dalam setiap aspek. Hal ini tentunya menjadi buah positif yang harus dipertahankan dan 

ditingkatkan setiap hari. Kedua, kaum religius diharapkan untuk meningkatkan hal-hal 

positif dari penggunaan internet, misalnya dalam aspek kepribadian, kaum religius terus 

meningkatkan kreativitas khususnya berbasis digital yang diaplikasikan dalam pembuatan 

video, design foto dan arrangsemen musik; dalam bidang spiritual: kaum religius dapat 

menambah wawasan spiritual dengan membaca artikel-artikel yang bernuansa rohani; 

dalam bidang intelektual: kaum religius dapat meningkatkan pengetahuan  dengan 

informasi dan artikel-artikel ilmiah yang terdapat di internet serta mempublikasikan karya 

di internet tersebut; dalam bidang pastoral: kaum religius meningkatkan karya dalam 

pembuatan konten renungan kitab suci dalam bentuk video, audio, teks, katekese dan 

sharing Kitab Suci virtual. Selain membuat renungan biblis, kaum religius dapat 

mempublikasikan tulisan-tulisan berupa analisa terhadap masalah sosial dalam perspektif 

teologis. Ketiga,   Ditemukan dalam riset ini bahwa terdapat banyak kemerosotan dalam 

aspek penghayatan panggilan yang disebabkan oleh internet itu sendiri. Dampak negatif 

dari penggunaan internet ini dapat menjadi bumerang bagi kaum religius yang tentunya 

membahayakan diri dan panggilan seorang biarawan. Oleh karena itu, kaum religius harus 

mampu untuk mengontrol diri (self control) dalam menggunakan internet.   



 
 

5.2.3 Fakultas Filsafat UNWIRA Kupang 

Fakultas Filsafat UNWIRA Kupang merupakan lembaga pendidikan dengan 

mayoritas Mahasiswa adalah Calon Imam (baik calon imam Diosesan maupun calon 

imam misionaris), hendaknya lembaga pendidikan ini mengambil bagian dalam 

menghimbau kepada Mahasiswa/i untuk memanfaatkan internet secara baik dan benar. 

Hendaknya para mahasiswa/i juga betul-betul memiliki kesadaran,bahwa mereka adalah 

kaum terpelajar yang memiliki wawasan yang luas tentang mana yang baik dan yang 

buruk. Sehingga para Mahasiswa dapat memanfaatkan internet secara bijaksanaa 

5.2.4 Kaum Awam 

Sebagaimana yang telah ditegaskan dalam dekrit Inter Mirifica, kaum awam 

sebagai  anggota  Gereja  juga  berkewajiban  untuk  dapat  menggunakan  internet untuk 

melaksanakan karya pewartaan dan memberikan pengajaran bagaimana menggunakanya 

dengan baik.  
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